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Abstract. This study aims to analyze the influence of hard skills and job involvement on the performance of 

employees at the Department of Agriculture in Asahan Regency. Hard skills are defined as abilities that include 

mastery of knowledge, technology, and technical skills required in the job, while job involvement refers to the 

extent to which an individual is engaged in their work, shows concern and attention towards it, and views their 

job as an important part of their identity and self-worth. This research employs a quantitative approach using 

multiple linear regression analysis. The sample consists of all employees at the Department of Agriculture in 

Asahan Regency, totaling 77 respondents. The results show that hard skills have a positive and significant effect 

on employee performance, with a beta value of 0.451 and a significance value of 0.000. Job involvement also has 

a positive and significant effect on employee performance, with a beta value of 0.526 and a significance value of 

0.000. Simultaneously, these two variables contribute 35.2% of the variance in employee performance, while the 

remaining percentage is influenced by other variables. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hard skill dan job involvement terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Asahan. Hard skill didefinisikan sebagai kemampuan yang mencakup 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam pekerjaan, sedangkan 

job involvement mengacu pada keadaan di mana seseorang terlibat dalam pekerjaannya, memiliki kepedulian dan 

perhatian terhadap pekerjaannya serta melihat pekerjaan sebagai bagian penting dari identitas serta harga dirinya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. Sampel 

penelitian mencakup seluruh pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Asahan, yaitu sebanyak 77 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hard skill memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

dengan nilai beta 0,451 dan nilai signifikansi 0,000. Job Involvement juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai beta 0,526 dan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua 

variabel ini berkontribusi sebesar 35,2%  terhadap kinerja pegawai dan sisanya dipengaruhi variabel lainnya. 

 

Kata Kunci: Department of Agriculture, Hard Skills, Job Involvement, Performance 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam kesuksesan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Abram et al., 2022). eberhasilan 

organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM yang dimiliki (Mujayana, 2020). SDM 

memainkan peran penting dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola organisasi 

secara keseluruhan (Mamonto et al., 2023). Setiap organisasi, baik itu pemerintah maupun 

non-pemerintah, memerlukan dukungan SDM yang berkualitas untuk mencapai tujuannya. 

Kinerja menjadi indikator utama dalam menilai kualitas SDM (Hikmah et al., 2023). 

Kinerja menggambarkan hasil yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka berdasarkan standar yang berlaku di 

organisasi tersebut (Sari et al., 2020). Kinerja juga mencerminkan tingkat keberhasilan 

https://doi.org/10.55606/jumbiku.v5i1.5114
https://journalshub.org/index.php/JUMBIKU
mailto:rangga.7213210043@mhs.unimed.ac.id


 

 

ANALISIS PENGARUH HARD SKILL DAN JOB INVOLVEMENT TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

DINAS PERTANIAN KABUPATEN ASAHAN 
 

117       JUMBIKU – VOLUME 5, NOMOR 1, APRIL 2025  
 

 
 
 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, yang terlihat dari jumlah dan kualitas output 

yang dihasilkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Setyo Widodo dan Yandi, 

2022). Salah satu instansi yang mengutamakan kinerja adalah Dinas Pertanian Kabupaten 

Asahan. 

Dinas Pertanian Kabupaten Asahan memiliki tugas penting dalam melakukan 

pembinaan, bimbingan teknis, serta pengembangan kreativitas dalam rangka 

mengendalikan, mencegah, memberantas, dan mengobati penyakit tumbuhan menular 

(Siregar, 2022). Sebagai lembaga pemerintah daerah, Dinas ini dipimpin oleh Kepala Dinas 

yang bertanggung jawab langsung kepada Bupati melalui Sekretariat Kabupaten. Sejak 

didirikan pada 1970-an oleh Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Asahan, dinas ini telah 

menjadi bagian penting dalam struktur pemerintahan daerah (Tamba et al., 2024). 

Dinas Pertanian Kabupaten Asahan berkomitmen untuk meningkatkan kinerja dan 

pelayanan aparat pemerintah dalam bidang pertanian dengan mengutamakan 

profesionalisme dan amanah (Asahan, 2024). Meskipun begitu, instansi ini menghadapi 

berbagai tantangan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai 

kinerja yang optimal.  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja adalah Hard Skill. Hard Skill 

merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki karyawan untuk melaksanakan tugas 

mereka. Peningkatan kemampuan Hard Skill dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja. 

Hard Skill berperan penting dalam memastikan bahwa karyawan dapat menyelesaikan 

tugas dengan lebih cepat, tepat, dan sesuai dengan standar yang berlaku (Widyayanti et al., 

2022). 

Hard Skill mengacu pada kemampuan teknis dan pengetahuan yang dikuasai dalam 

bidang tertentu, termasuk kemampuan untuk mengadaptasi dan mengembangkan 

keterampilan tersebut sesuai dengan perkembangan teknologi (Putro dan Yuliadi, 2022). 

Kemampuan ini memberikan gambaran jelas tentang pengetahuan atau keterampilan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja individu (Marsha, 2024). 

Penelitian sebelumnya oleh Hardi (2022) menunjukkan bahwa Hard Skill 

berpengaruh terhadap kinerja. Sebaliknya, temuan dari Andrefson et al. (2023) 

menunjukkan bahwa Hard Skill tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja adalah Job Involvement. Job 

Involvement dilihat dari sejauh mana seorang individu menganggap pekerjaannya sebagai 

bagian penting dari harga diri dan bagaimana ia terlibat dalam pekerjaan tersebut. Semakin 

tinggi tingkat keterlibatan seorang individu dalam pekerjaannya, semakin baik pula 
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kinerjanya. Ini menunjukkan bahwa Job Involvement dapat meningkatkan kinerja (Zuhruf 

dan Andriani, 2022). 

Job Involvement, yang juga disebut keterlibatan kerja, mencakup proses individu 

yang melibatkan diri, antusias, memberikan upaya ekstra, serta menghadirkan dimensi 

fisik, kognitif, emosional, dan sumber daya yang diperlukan untuk menghasilkan kualitas 

kinerja yang optimal (Jayusman, 2024). Tingkat keterlibatan yang tinggi sangat penting 

bagi organisasi yang ingin memiliki pegawai berkualitas (Safira dan Tanjung, 2024).  

Penelitian oleh Suciono et al. (2022) menunjukkan bahwa Job Involvement 

berpengaruh terhadap kinerja. Namun, Ropa et al. (2020) menemukan temuan berbeda, 

yaitu Job Involvement tidak berpengaruh terhadap kinerja.  

Melalui pemahaman tersebut, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai 

"Pengaruh Hard Skill dan Job Involvement Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian 

Kabupaten Asahan”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta menganalisis pengaruh hard skill dan job involvement terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Asahan. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menguji teori melalui analisis hubungan antar variabel yang dapat diukur 

secara statistik. Penelitian kuantitatif umumnya digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menilai sejauh mana pengaruh antar variabel yang diteliti (Rofiqoh dan Zulhawati, 2020). 

Jumlah populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 77 orang, dengan 

metode pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai responden. Proses penelitian berlangsung dari bulan 

Oktober hingga Desember 2024. Teknik pengumpulan data melibatkan beberapa metode, 

yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, penyebaran kuesioner, serta studi literatur. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, uji asumsi klasik dilaksanakan untuk memastikan 

bahwa model regresi memenuhi persyaratan. Uji asumsi klasik yang digunakan mencakup 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan regresi linear berganda. Analisis regresi ini digunakan untuk menjelaskan 

hubungan linier antara dua variabel independen, yaitu hard skill (X1) dan job involvement 

(X2), terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai (Y) (Deloza et al., 2021). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa model regresi linear memenuhi syarat-syarat statistik tertentu, dengan 

tujuan menghindari terjadinya bias dalam hasil analisis serta mencegah kesalahan 

spesifikasi (misspecification) pada model regresi yang digunakan. (Rochaety et al., 2019). 

 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai asymp Sig (2-tailed) > level of significant yang dipakai 

yaitu 0,05 (Putri et al., 2023). Berikut pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov-

smirnov: 

Tabel 1. Hasil Uji Klomogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 77 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 4.22997336 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.072 

Positive 0.069 

Negative -0.072 

Test Statistic 0.072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh nilai sebesar 0,200, yang mengindikasikan 

bahwa data residual dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Selain itu, uji 

normalitas juga dilakukan melalui normal probability plot, di mana data dianggap 

berdistribusi normal apabila pola penyebaran residual membentuk garis lurus atau 

mendekati garis lurus pada grafik tersebut (Amruddin et al., 2022). Berikut pengujian 

normalitas menggunakan normal probability plot: 
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Gambar 1. Hasil Uji Probability Plot 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan visualisasi normal probability plot, terlihat bahwa data residual 

membentuk garis yang lurus atau mendekati lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan melalui analisis histogram, di 

mana data dikatakan berdistribusi normal apabila pola distribusinya menyerupai bentuk 

lonceng pada histogram yang dihasilkan (Nuryadi et al., 2017). Berikut uji normalitas 

menggunakan histogram. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Histogram 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan gambar di atas, hasil dari histogram menunjukkan distribusi data 

berbentuk seperti lonceng jika digambarkan dalam bentuk histogram, maka data dapat 

dikatakan berdisitribusi normal. 

Uji Multikolonearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan 

yang tinggi antar variabel independen dalam model. Pengujian ini dilakukan dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Suatu model dinyatakan 

bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai VIF berada di bawah 10 dan nilai 
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tolerance lebih besar dari 0,1 (Paramita et al., 2021). Berikut hasil pengujian 

multikolonearitas dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Hard Skill ,972 1,028 

Job Involvement ,972 1,028 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel Hard Skill dan 

Job Involvement > 0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak terjadi gejala multikolonearitas dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya ketidaksamaan 

varians residual antar pengamatan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan scatter 

plot, di mana jika titik-titik residual membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan 

terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila titik-titik tersebut tersebar secara acak dan 

tidak membentuk pola yang jelas, maka model dinyatakan bebas dari masalah 

heteroskedastisitas (Putri et al., 2023). Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini: 

 

Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil pengujian, tampak bahwa titik-titik pada scatter plot tersebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. Selain itu, uji heteroskedastisitas juga dapat 

dilakukan menggunakan metode Glejser. Dalam uji ini, model dinyatakan bebas dari 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 (Iba dan Aditya 

Wardhana, 2024). Berikut hasil uji glejser dalam penelitian ini: 
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Tabel 3. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.748 1.897  1.448 .152 

Hard Skill .074 .060 .143 1.231 .222 

Job Involvement -.054 .063 -.099 -.855 .395 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

        Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi setiap 

variabel > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel Hard Skill, Job Involvement dan variabel kinerja pegawai, apakah bersifat positif 

atau negatif, serta untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen berdasarkan 

perubahan pada variabel independen (Deloza et al., 2021). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan uji regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 26. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.106 2.984  .371 .712 

Hard Skill .451 .095 .446 4.760 .000 

Job Involvement .526 .100 .493 5.265 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

    Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang ditampilkan pada tabel, 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta (1,106), mengindikasikan bahwa jika variabel Hard Skill (X1) dan Job 

Involvement (X2) bernilai nol atau tidak ada, maka kinerja pegawai (Y) tetap akan 

berada pada nilai tersebut. Artinya, meskipun tanpa pengaruh dari Hard Skill dan Job 

Involvement, kinerja pegawai masih memiliki nilai dasar sebesar 1,106. 

b. Nilai beta sebesar 0,451, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel Hard Skill (X1) akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,451. 
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Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

Hard Skill terhadap kinerja pegawai adalah signifikan. 

c. Nilai beta sebesar 0,526, berarti setiap peningkatan satu satuan pada variabel Job 

Involvement (X2) akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,526. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa pengaruh Job Involvement  

terhadap kinerja pegawai adalah signifikan. 

Berdasarkan hasil uji regresi, dapat disimpulkan bahwa variabel Hard Skill dan Job 

Involvement memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai signifikansi kedua variabel yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa Hard Skill dan Job Involvement  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai diterima. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan memutuskan 

apakah menerima atau menolak hipotesis (Pasaribu et al., 2022). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji T (parsial) dan uji F (simultan). 

 

Uji T (Parsial)  

Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengidentifikasi apakah masing-masing variabel 

independen, yakni Hard Skill dan Job Involvement, memiliki pengaruh secara individu 

terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai (Adnan et al., 2023). Pengujian ini 

dilakukan dengan kriteria bahwa variabel independen dianggap berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung 

> t tabel (Indartini dan Mutmainah, 2024).  

Tabel 6. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.106 2.984  .371 .712 

Hard Skill .451 .095 .446 4.760 .000 

Job Involvement .526 .100 .493 5.265 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

      Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang ditampilkan, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Pengaruh Hard Skill terhadap Kinerja Pegawai 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Hard Skill terhadap kinerja pegawai adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,760 > 1,665, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima yang berarti Hard Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

b. Pengaruh Job Involvement terhadap Kinerja Pegawai 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Job Involvement terhadap Kinerja Pegawai 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,265 > 1,665, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti Job Involvement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji simultan (uji F) adalah uji yang dilakukan untuk melihat pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel independen Hard Skill dan Job Involvement terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja (Adnan et al., 2023). Uji parsial (uji F) dalam penelitian ini 

dilakukan dengan ketentuan jika nilai F hitung > F tabel maka koefisien korelasi ganda yang 

diuji adalah signifikan. 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

794.760 2 397.380 21.625 .000b 

1359.843 74 18.376   

2154.603 76    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Hard Skill, Job Involvement 

   Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Hard Skill dan 

Job Involvement secara simultan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

f hitung 21.625 > f tabel 3,122, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Hard 

Skill dan Job Involvement secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan untuk melihat besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021). Pengolahan data koefisien 

determinasi dengan SPSS V26 ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .607a .369 .352 4.28675 

a. Predictors: (Constant), Hard Skill, Job Involvement 

    Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,352 yang 

memilliki arti bahwa pengaruh Hard Skill dan Job Involvement secara bersama-sama 

terhadap kinerjxa pegawai sebesar 35,2% dan sisanya dipengaruhi variabel lainnya. 

 

Pengaruh Hard Skill Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Hard Skill memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai t hitung sebesar 4,760 yang melebihi 

nilai t tabel sebesar 1,665. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa Hard Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

dapat diterima. Nilai koefisien beta untuk variabel Hard Skill (X1) adalah sebesar 0,451, 

yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Hard Skill akan 

meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,451 (atau 45,1%). 

Tingkat penguasaan Hard Skill yang tinggi akan berdampak positif terhadap kinerja 

pegawai. Sebaliknya, rendahnya kemampuan teknis tersebut dapat mengakibatkan 

penurunan kinerja. Semakin tinggi penguasaan Hard Skill, maka pegawai akan memiliki 

landasan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan, sehingga 

kinerja yang dihasilkan pun lebih optimal dan mendukung pencapaian tujuan organisasi 

(Ramadhan et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan (Amri et al., 2023) yang menegaskan 

bahwa peningkatan Hard Skill pada pegawai akan berdampak pada peningkatan kinerja, 

sedangkan penurunan Hard Skill cenderung menurunkan kinerja. Kemampuan teknis 

dibutuhkan oleh pegawai sebagai modal penting dalam menjalankan tugas-tugasnya, baik 

dalam aspek administratif maupun teknis, terutama dalam pengoperasian peralatan kerja 

tertentu. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian (Husennia et al., 2024) yang berjudul ” 

Analisis Pengaruh Hard Skill, Soft Skill dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Divisi Private Label dan 3rd Party PT. Sinar Eka Selaras Jakarta” yang menyatakan bahwa 

hard skill berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Pengaruh Job Involvement Terhadap Kinerja Pegawai 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Involvement berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 5,265 yang lebih besar 

dibandingkan t tabel sebesar 1,665. Berdasarkan hasil ini, hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa Job Involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dapat diterima. Nilai koefisien beta untuk variabel Job Involvement (X2) sebesar 

0,526 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam keterlibatan kerja akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,526 (52,6%). 

Tingkat keterlibatan pegawai dalam pekerjaan memberikan kontribusi penting 

terhadap pencapaian kinerja. Semakin tinggi tingkat Job Involvement, yang tercermin 

dalam sikap mengutamakan tanggung jawab, menjadikan pekerjaan sebagai bagian dari 

harga diri, dan partisipasi aktif dalam pelaksanaan tugas, maka semakin tinggi pula kinerja 

yang ditunjukkan. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan dalam pekerjaan dapat menghambat 

pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan (Zuhruf & Andriani, 2022). Sejalan dengan 

itu, (Andini & Bangun, 2024), menyatakan bahwa Job Involvement berperan besar dalam 

meningkatkan kinerja, karena ketika pegawai merasa terlibat secara penuh, mereka akan 

mengembangkan rasa tanggung jawab serta kebanggaan terhadap tugasnya. Hal ini 

mendorong mereka untuk bekerja secara lebih sungguh-sungguh, sehingga memberikan 

hasil yang lebih maksimal. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Nugroho & Ratnawati, 2021) dalam studinya 

berjudul ”Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Voice 

Behaviour Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada PT Pelabuhan Indonesia III Persero 

Regional Jawa Tengah)” yang menyatakan bahwa job involvement atau keterlibatan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Hard Skill dan Job Involvement Terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam penelitian ini, Uji F atau uji simultan digunakan untuk menganalisis pengaruh 

hard skill dan job involvement secara simultan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai F hitung sebesar 21,625 

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,122. 
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Selain itu, analisis koefisien Adjusted R Square untuk variabel hard skill dan job 

involvement menunjukkan nilai sebesar 0,352, yang berarti kedua variabel independen 

tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 35,2% variasi yang terjadi dalam 

kinerja pegawai. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: Hard Skill memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Asahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan hard skill yang dimiliki oleh 

pegawai, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Job Involvement juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten 

Asahan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat keterlibatan pegawai dalam pekerjaan 

mereka, semakin optimal kinerja yang dapat tercapai. Hard Skill dan Job Involvement 

secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Pertanian Kabupaten Asahan. Kedua faktor ini, ketika digabungkan, memiliki peran 

yang signifikan dalam mendorong peningkatan kinerja pegawai. 
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